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Menanggapi pembacaan penggalan novel dari segi vokal,intonasi dan penghayatan

Novel adalah cerita rekaan yang memiliki perbedaan dengan cerpen, karena intensitas atau kedalaman perwatakannya dan ragam pada alur ceritanya. Dalam novel, penggambaran watak tokoh dirinci setuntas mingkin.
 Tema novel dapat ditemukan dengan jalan menghubungkan isi keseluruhan novel dengan judulnya. Tema novel dapat disingkapkan denag menemukan kalimat-kalimat atau dialog-dialog kunci yang terdapat didalam novel, anda perlu member tanggapan terhadap tata cara pembacaan tersebut. Tanggapan yang diberikan berdasaarkan hal-hal berikut:
VOKAL
                 Vokal dapat sempurna jika suara pembaca novel jelas terdengar oleh pendengar yang berada paling belakang.
Intonasi
                Intonasi memiliki peran penting dalam pembacaan novel karena dengan pembacaan intonasi yang tepat akan memperjelas informasi kepada pendengarnya.
Penghayatan
               Penghayatan dalam pembacaan novel dapat diartikan penyatuan diri atau pengalaman batin terhadap tema yang diangkatdalam novel tersebut. Penghayatan terhadap novel membutuhkan pemahaman secara utuh, artinya apakah pembaca sudah mampu mengangkat permasalahan novel tersebut pada saat ia membaca.

Penilaian
	Aspek
	Nilai

	1. Vokal
a. Sangat Jelas
b. Jelas
c. Cukup Jelas
d. Kurang Jelas
e. Tidak Jelas
	
5
4
3
2
1

	2. Intonasi
a. Sangat Baik
b. Baik
c. Cukup
d. Kurang
e. Sangat Kurang
	
5
4
3
2
1

	3. Penghayatan
a. Sangat menghayati
b. Menghayati
c. Cukup menghayati
d. Kurang menghayati
e. Tidak menghayati
	
5
4
3
2
1



Pertemuan	: 23 – 24
Unsur Instrinsik Penggalan Novel
1. Tema
Tema yaitu masalah atau gagasan utma yang menjiawi seluruh cerita novel. Tema merupakan unsur paling penting darai karya satra apapun karena tanda adanya tema di dalam karya sastra maka karya sastra tidak dapat dinikmati keindahannya.
2. Alur/plot
Alur yaitu rangkaian peristiwa-peristiwa yang membentuk sebuah cerita. Alur terdiri dari beberapa tahap, yaitu sebagi berikut.
Ada tiga jenis alur dalam cerita novel yaitu,
a. Alur maju atau progresif merupakan alur yang menceritakan peristiwa-peristiwa secara kronologis atau berurutan. Dalam alur ini cerita diawali dengan tahap pengantar dan di akhiri tahap penyelesaian.
b. Alur mundur atau regresif merupakan alur yang menceritakan peristiewa-peristiwa secara terbalik. Dalam alur ini cerita tidak dimulai dari tahap pengantar
c. Alur campuran merupakan perpaduan dari alur maju dan dan alur mundur.
3. Penokohan
Penokohan atau perwatakan yaitu penggambaran mengenai tokoh cerita. Ada dua cara menggambarkan watak tokoh dalam cerita novel. Yaitu sebagai berikut.
a. Analitik/langsung, yaitu pengarang langsung menggambarkan keadaan atau pelukisan bentuk fisik seorang tokoh, seperti bagaiman bentuk wajah, hidung, mata, rambut, dan sebagainya
b. Dramatik/tidak langsung, yaitu pengarang mengungkapkan watak tokoh dengan hal-hal yang berhubungan dengan tokoh. Misalnya pelukisan jalan pkikran tokoh, cara berdandan, cara berpakaian, cara bicara, cara bergaul dan sebagainya. Tokoh dalam cerita ada tiga macam yaitu protagonis (tokoh yang baik), antagonis (tokoh yang jahat), dan tirtagonis (tokoh penengah).
4. Latar 
Latar atau setting, yaitu tempat dan waktu yang melatar belakangi terjadinya peristiwa dalam suatu cerita. Setting biasanya mencakup hal-hal berikut.
a. Setting tempat berhubungan dengan ruang waktu, misalnya di Jawa, di kota Semarang tahun berapa, hari apa.
b. Setting waktu berarti kejadian itu terjadi pada waktu tertentu misalnya, pagi, siang sore, malam , fajar.
c.Suasana
Suasana, yaitu suasana hati yang ditimbulkan oeh suatu karya sastra seperti novel. Misalnya suasana sedih, senang, benci, cinta, dan lainsebagainya. Dalam menciptakan suasana yang benar-benar dapat menyentuh hati para pembaca seorang penulis harus totalisan dalam penulisan sebuah novel. Biasanya banyak penulis novel yang menceritakan kisahnya berdasarkan pengalaman pribadi.
5. Sudut Pandang
Sudut Pandang atau point of view, yaitu cara pandang pengarang dalam menceritakan kisahnya. Cara pengarang membawakan ceritanya ada dua yaitu, cara bercerita orang pertama (memakai kata aku atau saya) dan cara bercerita orang ketiga (memakai kata dia, ia, dan nama orang).
6. Amanat
Amanat yaitu pesan yang hendak disampaikan pengarang kepada pembaca. Dalam menuliskan maksud pesan biasanya pengarang mengungkapkan secara tersirat maupu tersurat. Amanat merupakan unsur yang sangat penting dari sebuah karya sastra.
Penggalan Novel “Sang Pemimpi”
Karya : Andrea Hirata

Diriku Sebenarya
Pada novel ini terdapat sebuah tema,yaitu tema khusus dan tema umum. Tema khusus pada novel ini adalah ”Kehidupan seorang anak remaja yang mempunyai tujuan dan cita-cita yang cemerlang  dimasa depannya”. Sedangkan tema umumnya adalah”Kehidupan sosial”. Dalam novel “Sang Pemimpi” ini juga terdapat alur atau jalan cerita,yaitu alur loncat-loncat. Karena hal ini terjadi ketidaksenambungan antar  paragrap, terlihat pada paragraph tiga dan empat, “….ketika kami diletakkan dan Nyonya Pho menghampiri kami,dan kami melonjak keluar. Nyonya Pho terkejut dan akhirnya jatuh tak berdaya. Sebenarya Arai masih bertalian darah denganku. Neneknya adalah adik kakekku dari pihak ibu…”.
 Latar yang terdapat dalam novel ini yaitu latar tempat, waktu, dan suasana. Yang menggambarkan latar tempat seperti pada kutipan “….Senin pagi, setengah jam sebelum jam masuk, Pak Mustar mengunci pintu pagar sekolah…,Aku berlari semakin kencang menuju pasar pagi, Aku bertemu Arai dan Jimbron yang kelelahan…,Sore itu Aku dan Arai bermain di perkarangan…, Arai merencanakan sesuatu tetapi Aku tidak tahu. Aku mengikutinya ke kamar…., Ia menyuruhku mengantungi uang itu untuk pergi ke toko A Siong …,Lalu Aku mengikutinya dengan membawa karung yang berisi terigu, gandum, dan gula. Kami menuju rumah Mak Cik Maryamah. Sedangkan latar waktu terlihat pada kutipan “…senin pagi, setengah jam sebelum masuk, Pak Mustar mengunci gerbang sekolah. Sore itu Aku dan Arai sedang bermain di perkarangan”. Latar suasana sedih, senang. Sedih: terlihat pada kutipan “…ketika menginjak kelas 1 SD, ibunya meninggal ketika melahirkan adiknya yang juga meninggal. Baru kelas 3 SD, dia sudah ditinggal oleh ayahnya yang juga meninggal. Arai hidup sebatang kara, dan dia dipungut keluarga kami”. Sedangkan suasana senang: terlihat pada kutipan “…ketika kami diangkat dari peti es, Arai justru tersenyum padaku. Mungkin ia merasa kejadian ini adalah kejadian yang fantastik” .
Pengarang juga menggunakan sudut pandang, orang utama sebagai pelaku utama hal ini dibuktikan pada paragrap lima, seperti pada kutipan “…Aku merasa dilindungi oleh Arai. Ia adalah saudara, sahabat, dan pelindung bagiku”. Penokohan dalam novel yang berjudul “ Sang Pemimpi” karya dari Andrea Hirata ini diantaranya tokoh Aku, adalah seorang murid yang bandel yang selalu terlambat masuk sekolah. Tokoh Arai, seorang anak yang hidup sebatang kara namun ia tetap kuat untuk menjalani hidupnya walaupun tantangan demi tantangan ia hadapi . Dia juga seorang anak yang baik hati suka menolong orang yang sedang kesusahan dengan idenya yang kreatif. Sedangkan pada tokoh Pak Mustar, orang yang mudah marah dan keras. Terlihat pada kutipan “…Dia marah saat Arai menirukan pidatonya, dan mengajak dua penjaga untuk mengejar murid-murid tersebut agar dihukum”.
Amanat yang terdapat dalam novel “Sang Pemimpi” karya Andrea Hirata adalah, orang yang mempunyai tujuan hidup dan cita-cita yang cemerlang walaupun harus menghadapi masalah-masalah yang besar dengan tetap kuat dan selalu tersenyum karena didorong oleh  kekuatan cinta dan kasih saying serta kebersamaan dan kekeluargaan yang kuat . Seperti pada kata “Beginikah seorang pemimpi melihat dunia?”.Dan menyuruh kita agar selalu tolong-menolong antar sesame manusia baik itu susah ataupun senang.

1. Analisislah tema penggalan novel di atas!
2. Analisislah Tokoh dan penokohan dalam penggalan novel di atas!
3. Analisislah latar yang terdapat dalam penggalan novel di atas!
4. Analisislah alur dalam penggalan novel di atas!
5. Analisislah amanat yang terkandung dalam penggalan novel di atas!
Pertemuan 25 – 26
KD 6.1 Menanggapi pembacaan puisi lama tentang lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat
Pengertian Puisi Lama
Puisi lama sudah muncul sejak zaman dahulu dan sering digunakan dalam upacara upacara adat. Puisi lama adalah puisi yang memiliki aturan aturan dan mempunyai makna. Aturan dalam puisi lama berkaitan dengan keterikatannya pada:
· Jumlah kata dalam 1 baris
· Jumlah baris dalam 1 bait, dapat 2, 4, ataupun lebih
· Banyaknya suku kata
· Rima dan irama
Jenis Jenis  Puisi Lama
Puisi lama dapat dikatakan sebagai warisan leluhur. Puisi lama ada beberapa jenis, yaitu:
1. Syair
Syair berasal dari Arab. Ciri khas dari syair adalah terdiri atas empat baris dalam satu bait dengan sajak a-a-a-a. Syair biasanya berisi tentang suatu cerita dengan nasihat di dalamnya.
Contoh:
Syair Nasehat
Dengarkanlah wahai kawan sejati,
Syair sederhana dari lubuk hati,
Tentang hidup dunia fana ini,
Tentang kerikil yang kena dihadapi,
Hidup sementara hanyalah untuk beribadat,
Bukan mengumpat bukan maksiat,
Janganlah terbuai godaan syahwat,
Hingga ibadah kena terlewat,
 Janganlah lalai akan sholat,
Janganlah kikir akan zakat,
Kenalah kita perbanyak sholawat,
Guna bekal kelak di akhirat,
Tuhan tak pernah lupa,
Tuhan pun tak pernah memalingkan kita,
Sebab Tuhan selalu bersama kita,
Tapi kita selalu lupa pada-Nya,
 Kemanakah kita di waktu bahagia,
Memilih sesama meluapkan suka,
Kemanakah kita di kala lara,
Teringat Tuhan mengeluh duka,
Cobalah tuk selalu ingat pada Illahi,
Berdoa dan berserah diri,
Baik suka duka dalam diri,
Ya Allah ya Tuhan kami,
Seringkanlah kita memohon ampun,
Agar jiwa laksana embun,
Janganlah sampai nanti tertegun,
Saat nyawa lepas dari ubun-ubun,

2. Pantun
Pantun dikenal luas oleh masyarakat. Sampai sekarang pun pantun masih sering digunakan, baik dalam upacara adat atau untuk komunikasi. Acara pernikahan dalam adat Betawi masih melestarikan budaya berpantun di dalamnya. Ciri khas dari pantun adalah:
· bersajak a-b-a-b,
· 1 bait terdiri dari 4 baris,
· setiap 1 baris dapat terdiri dari 8 – 12 suku kata,
· 2 baris awal merupakan sampiran dan 2 baris berikutnya adalah isi.
Berdasarkan isinya, pantun terdiri atas pantun anak, pantun muda/i, pantun nasehat, pantun teka-teki, dan pantun jenaka
Contoh:
Pantun nasehat
Ke Jakarta mampir Tegal
Bersama kasih bersenang-senang
Janganlah sampai kita menyesal
Ingat hidup tak sembahyang
Lihat gelembung meletup-letup
Kalau pecah jadi melekat
Perbanyaklah ilmu saat kau hidup
Untuk bekal kau di akhirat
3. Seloka
Seloka adalah jenis puisi Melayu. Nama lain seloka adalah pantun berkait, hal ini karena terdiri lebih dari satu bait yang masih terkait. Seloka berisi tentang sindiran, ejekan, atau senda gurau yang dinyatakan dalam suatu perumpamaan. Ciri pada seloka adalah bait kedua dan keempat pada bait pertama dipakai pada baris pertama dan ketiga pada bait selanjutnya. Ciri khas ini ada pada setiap bait.
Contoh :
Jalan-jalan ke kota batik
Naik motor milik si Aan
Jikalau engkau berkendara dengan baik
Supaya selamat sampai tujuan
Naik motor milik si Aan
Siang-siang kena panas
Supaya selamat sampat tujuan
Taatilah lalu lintas
Siang-siang kena panas
Pakai payung tutup kepala
Taatilah lalu lintas
Agar berkah bagi semua
4. Gurindam
Puisi lama jenis gurindam berisi tentang suatu nasihat, dengan aturan setiap bait terdiri dari 2 baris dan bersajak a-a. Puisi ini berasal dari Tamil (India).
Contoh:
Ketika muda malas sembahyang
Masa tua bisa terguncang
Siapa tidak hormat orang tua
Akan jauh dari bau surga
Kalaulah engkau banyak tidur
Banyak rezeki jadi terkubur
Jika suami berhati kufur
Keluarga idaman pasti terkubur
5. Karmina
Karmina memiliki nama lain pantun kilat karena mirip dengan pantun tetapi pendek isinya. Jenis puisi ini identik dengan pola sajak lurus (a-a). Pantun kilat ini biasanya digunakan untuk menyindir seseorang.
Contoh:
Dahulu beras sekarang ketupat
Orang pemerat tersiksa si akhirat
Buah durian tajam berduri
Baca Al Quran tenangkan hati
Ikan salem beli di pasar
Pipi tembem buatku gusar
Pergi ke laut asin airnya
Nyali menciut sebab dia menyapa
6. Mantra
Jenis jenis puisi lama yang menarik yaitu mantra, karena mantra sering dikaitkan dengan hal-hal yang mengandung kekuatan ghaib. Mantra mempunyai rima dan irama dan terkenal dengan sifatnya yang misterius. Bahasa yang digunakan dalam mantra biasanya menggunakan majas metafora dan bersifat esoferik. Esoferik merupakan bahasa khusus yang dipakai antara pembicara dan lawan bicara.


Contoh:
Mantra yang biasa digunakan untuk meminta kekuatan
Bismillahirrahmanirrohim
Hai besi bangunlah engkau si rajabesi
Yang bernama si ganda bisa
Engkau duduk di kepala jantungku
Bersandar di tiang arasy
Kuminta tinggalkan insanku
Kuminta rendah insan sekalian
Berkat aku memakai wujud kodrat sayyidina ali
Bujur lalu melintang patah
Lalu juga kehendak Allah
Berkat lailaha illallah
Muhammadarrasulullah
7. Talibun
Hampir mirip dengan pantun, talibun merupakan jenis jenis puisi lama yang juga mempunyai sampiran dan isi. Hal yang membedakan dengan pantun adalah talibun memuat lebih banyak baris, yaitu sekitar 6 sampai 20 baris. Jumlah baris pada talibun harus berjumlah genap. Dalam talibun, setengah isinya merupakan sampiran dan setengahnya lagi merupakan isi. Misalnya, jika talibun berisi 6 baris maka 3 baris pertama adalah sampiran dan 3 baris selanjutnya adalah isi, dengan sajak a-b-c-a-b-c.
Contoh:
Talibun 6 baris 
Penat sudah daku mendaki>
Puncak tiada lagi terlihat
Bulan pun tak lagi ada
Penat sudah daku mendaki
Hati sudah tiada lagi kuat
Melihat engkau tak lagi nyata








Penilaian
	Aspek
	Nilai

	1. Lafal
a. Sangat Jelas
b. Jelas
c. Cukup Jelas
d. Kurang Jelas
e. Tidak Jelas
	
5
4
3
2
1

	2. Intonasi
a. Sangat Baik
b. Baik
c. Cukup
d. Kurang
e. Sangat Kurang
	
5
4
3
2
1

	4. Ekspresi
a. Sangat tepat
b. Tepat
c. Cukup tepat
d. Kurang tepat
e. Tidak tepat
	
5
4
3
2
1





















Pertemuan 27 – 28
KD 6.2 Mengomentari Pembacaan Puisi Baru tentang lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat

Pengertian Puisi Baru
Puisi baru merupakan salah satu jenis puisi yang mempunyai bentuk yang lebih bebas dalam hal aturan. Baik itu aturan mengenai jumlah baris, suku kata, ataupun rima dan irama. Puisi baru tidak kaku seperti halnya puisi lama.
Jenis Jenis Puisi Baru
Seperti halnya puisi lama, puisi baru juga terdiri dari beberapa jenis. Pembagian puisi baru didasarkan pada dua hal, yaitu berdasarkan isi dan bentuknya. Berikut diuraikan setiap jenis dari puisi baru berdasarkan isi dan berdasarkan bentuknya.
Puisi Baru Berdasarkan Isinya
Berdasarkan isi atau bahasan dalam puisi, puisi baru dibedakan menjadi 7 jenis yaitu balada, himne, ode, epigram, romansa, elegi, dan satire.
1. Balada
Balada merupakan sebuah puisi yang berisi kisah atau cerita tertentu. Jenis puisi baru ini terdiri dari 3 bait, dengan masing-masing bait terdiri atas 8 baris. Skema rima yang digunakan dalam balada adalah a-b-a-b-b-c-c-b  kemudian beralih dengan skema rima  a-b-a-b-b-c-b-c.
Contoh: Berikut adalah salah satu contoh balada yang terkenal karya WS Rendra
Balada Ibu yang dibunuh
Ibu musang di lindung pohon tua meliang
Bayinya dua ditinggal mati lakinya.
Bualan sabit terkait malam memberita datangnya
Waktu makan bayi-bayinya mungil sayang.
Matanya berkata pamitan, bertolaklah ia
Dirasukinya dusun-dusun, semak-semak, taruhan harian atas nyawa.
Burung kolik menyanyikan berita panas dendam warga desa
Menggetari ujung bulu-bulunya tapi dikibaskannya juga.
Membubung juga nyanyi kolik sampai mati tiba-tiba
Oleh lengking pekik yang lebih menggigitkan pucuk-pucuk daun
Tertangkap musang betina dibunuh esok harinya.
Tiada pulang ia yang mesti rampas rejeki hariannya
Ibu yang baik, matinya baik, pada bangkainya gugur pula dedaun tua.
Tiada tahu akan meraplah kolik meratap juga
Dan bayi-bayinya bertanya akan bunda pada angin tenggara
Lalu satu ketika di pohon tua meliang
Matilah anak-anak musang, mati dua-duanya.
Dan jalannya semua peristiwa
Tanpa dukungan satu dosa, tanpa.

2. Hymne
Hymne merupakan sebuah puisi yang berisi pujian untuk Tuhan, dewa, pahlawan, tanah air, atau almamater (dalam dunia sastra). Dewasa ini, hymne menjadi sebuah puisi yang dinyanyikan.
Contoh:
Ya Tuhan kami
Kami telah terpuruk dalam lautan dosa
Detik menit jam kami terendam dalam dosa
Pikiran yang mendua
Hati yang beku
Ampunilah kami
Ya Tuhan kami
 Ya Tuhan
Telah kotor setiap inci daging ini
Telah hina diri ini
Menyalahgunakan karunia-Mu
Mengkufurkan nikmat-Mu
Semoga Kau tuntun kami kembali
Ke jalan kebenaran-Mu
Ke jalan lurus-Mu
Sebelum Kau panggil kami kembali
Ke alam kekal-Mu
Amin
3. Ode
Ode merupakan puisi yang berisi sanjungan atau pujian. Kata-kata yang digunakan bernada anggun tapi resmi.
Contoh:
Guruku…
Cahaya dalam kegelapanku
Pengisi semua kekosonganku
Penyejuk kelayuan hatiku
Kau sirnakan segala kebodohan
Kau terangi setiap sisi jiwa
Kau terjang segala pandang negatif
Sungguh mulia hatimu
Sungguh besar pengorbananmu
Sungguh tak ternilai keikhlasanmu
Jasamu bagai emas mulia
Tak kan terganti sampai maut menjemput
Tak kan tertutup oleh keburukan dunia
Guruku…
Terima kasihku dari dalam lubuk hatiku
4. Epigram
Epigram adalah puisi yang memuat tuntunan dalam hidup.
Contoh:
Hari itu tak ada tempat berlari
Tak ada tempat bersembunyi
Tak ada memohon belas kasih
Semua sudah menyatu
Amal satu-satunya penolong
Amal satu-satunya cahaya
Merintih tiada berarti
Menyesal tiada berguna
Barulah sadar dunia yang fana
(memuat pengingat untuk beramal selagi masih hidup)
5. Romansa
Kata romansa berasal dari bahasa Perancis yaitu “romantique” yang berarti keindahan perasaan. Romansa adalah puisi baru yang merupakan luapan perasaan cinta kasih.
Contoh:
Kisah ini hanya kau dan aku
Tak ada ketiga, keempat, kelima
Aku adalah kau
Kau adalah aku
Senyummu adalah bahagiaku
Tangismu adalah laraku
Citamu adalah wajibku
Karena kau…
Adalah tulang rusukku
6. Elegi
Berkebalikan dengan romansa, elegi merupakan puisi yang berisi tentang kesedihan. Puisi ini bertujuan untuk mengungkapkan rasa duka, sedih, rindu, terutama karena kepergian seseorangatau penyesalan di masa lalu.
Contoh:
Dalam erangan jiwa
Aku menangis mengingat-Mu
Dalam pilunya hati
Aku bersujud kepada-Mu
Dalam ratap tangisku
Aku berserah kepada-Mu
Renungi semua dosa dan khilaf
Takutku dan sesalku
Merangkai doa selalu kupanjatkan
Ya Tuhan…
Ampunilah dosaku
Ampunilah khilafku
7. Satire
Satire adalah puisi yang memuat sindiran kepada penguasa/orang yang memiliki posisi/jabatan. Tokoh sastrawan yang terkenal dengan karya satirenya adalah W.S. Rendra.
Contoh:
Lihatlah kami
Peluh dan keringat adalah kawan kami
Banting tulang adalah kesetiaan kami
Kekurangan adalah kelebihan kami
Penderitaan adalah keseharian kami
Tapi lihatlah dirimu
Tertawa di atas peluh keringat kami
Bersantai di atas remuknya tulang kami
Berfoya di atas kekurangan kami
Kau curi semua hak kami
Kau curi sesuap nasi kami
Kau berlimpah harta atas nama kami
Kau berjanji atas nama kami
Kami hanya cukup diam
Di atas sajadah kami
Semoga Tuhan membalas kezhaliman ini
Puisi Baru Berdasarkan Bentuknya
Berdasarkan bentuknya, puisi baru dibedakan menjadi 8 jenis yaitu distikon, terzina, quatrain, kuint, sektet, septime, oktaf, dan soneta.
1. Distikon, adalah puisi yang terdiri atas dua baris dalam tiap baitnya.
Contoh:
Pandanglah mata ibumu
Sayu namun penuh kasih sayang
Pandanglah mata ayahmu
Tegas namun penuh kasih sayang
Untukmu…mereka berjuang
Agar kelak kau sukses dunia akhirat
2. Terzina, adalah puisi yang terdiri atas tiga baris dalam tiap baitnya.
Contoh:
Ayah…
Tajamnya matamu menyiratkan kekuatan
Dalam mendidik kami untuk tegap
Ayah..
Otot tanganmu tak pernah lelah
Membimbing kamu selalu maju ke depan
Terima kasih slalu kuucapkan
Atas semua pengorbanan dan letihmu
Semoga Tuhan selalu menjagamu
3. Quatrain, adalah puisi yang terdiri atas empat baris dalam tiap baitnya.
Contoh:
Mulai menyeruak pelan
Kenangan masa kecil dulu
Mulai teringat pasti
Peluhmu untuk tawaku
Kini semua tak serupa
Tawamu bahkan tak bisa kuperjuangkan
Tawamu tak bisa kepandang
Oh Ibuku tersayang
4. Kuint, adalah puisi yang terdiri atas lima baris dalam tiap baitnya.
Contoh:
Detak jantungmu mengubah hidupku
Gerakan halusmu menyeruak jiwaku
Tendangan kencangmu menengok dunia
Selamat datang…
Putri kecilku
5. Sektet, adalah puisi yang terdiri atas enam baris dalam tiap baitnya.
Contoh:
Bangunan reot kayu tua
Atap jerami yang mulai tertembus
Pintu yang tak lagi rapat
Tanpa jendela melihat dunia
Rintikan hujan tak lagi bisa dibendung
Rumahku kenanganku

6. Septime, adalah puisi yang terdiri atas tujuh baris dalam tiap baitnya.
Contoh:
Akankah datang…
Pagi esok dengan embun di atas daun
Sapaan halus dari bibir kecilmu
Rengkuhan manja dari tangan kecilmu
Langkah terhuyung namun semangat
Suaramu yang selalu memanggilku
Ibu…
7. Oktaf/stanza, adalah puisi yang terdiri atas delapan baris dalam tiap baitnya.
Contoh:
Selama langit masih biru
Selama awan masih putih
Selama matahari masih bersinar
Selama siang berganti malam
Selama bintang bersama bulan
Kupanjatkan selalu doaku
Semoga kau sehat selalu
Oh Ayah Ibu…
8. Soneta
Soneta adalah puisi yang terdiri atas empat belas baris dan terbagi menjadi dua. Dua bait pertama berisi masing-masing empat baris, dan dua bait kedua masing-masing tiga baris. Soneta berbeda dengan puisi baru lainnya. Perbedaan ini terletak pada ketidakbebasannya dalam hal rima. Rima pada bait pertama sama dengan rima pada bait kedua. Sedangkan pola rima pada bait ketiga sama dengan rima pada bait keempat.
Contoh:
Siapa aku ini     (a)
Hamba yang tak rajin sembahyang   (b)
Tapi menuntut berumur panjang    (b)
Tak tahu malu diri ini     (a)
Ingin bisa selalu berdiri     (a)
Ingin selalu dipandang orang    (b)
Banyak rizki tanpa jauh dari kandang    (b)
Ingin semua serba pasti     (a)
Siapa aku ini     (a)
Tanpa ada ikhlas hati     (a)
Dan berserah diri     (a)
Ampunilah aku Ya Tuhan     (c)
Hamba yang selalu meminta kelebihan     (c)
Tanpa ada dalam diri suatu kebaikan     (c)


Penilaian

	Aspek
	Nilai

	1. Lafal
a. Sangat Jelas
b. Jelas
c. Cukup Jelas
d. Kurang Jelas
e. Tidak Jelas
	
5
4
3
2
1

	2. Intonasi
a. Sangat Baik
b. Baik
c. Cukup
d. Kurang
e. Sangat Kurang
	
5
4
3
2
1

	3. Ekspresi
a. Sangat tepat
b. Tepat
c. Cukup tepat
d. Kurang tepat
e. [bookmark: _GoBack]Tidak tepat
	
5
4
3
2
1



























